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Abstrak

Ada banyak persaingan di pasar real estat, jadi penting bagi pengembang untuk mengetahui apa yang
membuat orang membeli. Diskon, barang gratis, pembayaran mudah, dan bentuk bantuan keuangan
lainnya hanyalah beberapa alat pemasaran yang tersedia bagi bisnis. Meskipun demikian, tidak semua
pertimbangan sama pentingnya ketika memutuskan untuk membeli. Akibatnya, pengaruh harga,
fasilitas, metode pembayaran, dan cashback pada pembelian rumah diselidiki dalam studi ini. Pembelian
perumahan sebagian dan secara bersamaan dipengaruhi oleh harga, fasilitas, metode pembayaran, dan
insentif; studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memeriksa pengaruh-pengaruh ini. Teknik studi
ini bersifat kuantitatif, dan menggunakan sejumlah sampel yang dipilih secara acak. Studi ini
menemukan bahwa harga memiliki sedikit efek negatif pada kecenderungan konsumen untuk membeli.
Pembelian juga sangat dipengaruhi oleh fasilitas, metode pembayaran, dan cashback. Oleh karena itu,
pelanggan lebih peduli dengan alternatif pembayaran pengembang, kemudahan, dan keuntungan
tambahan daripada perbandingan harga.

Kata Kunci : Harga, Fasilitas, Sistem Pembayaran, Cashback, Keputusan Pembelian

Abstract

The increasingly competitive property business requires developers to understand the factors
influencing purchasing decisions. Various strategies are implemented to attract buyers, including
pricing, provision of facilities, ease of payment systems, and cashback offers. However, not all factors
have the same influence on purchasing decisions. Therefore, this study focuses on analyzing the effects
of price, facilities, payment systems, and cashback on residential property purchasing decisions. The
aim of this research is to identify and examine the influence of price, facilities, payment systems, and
cashback on purchasing decisions, both partially and simultaneously. The study employs a quantitative
approach using a simple random sampling technique. The results indicate that price has a negative and
insignificant effect on purchasing decisions, whereas facilities, payment systems, and cashback have a
positive and significant effect. It can be concluded that buyers tend to prioritize comfort, payment
Slexibility, and additional benefits offered by developers rather than price comparison alone.

Keywords : Price, Facilities, Payment System, Cashback, Purchase Decision

1. PENDAHULUAN Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan

Pada era persaingan bisnis properti yang kemajuan teknologi, dunia usaha di bidang
semakin kompetitif, pengembang dituntut untuk perumahan atau real FEstate mengalami
memahami perilaku dan preferensi konsumen perkembangan yang pesat dengan munculnya
dalam mengambil keputusan pembelian rumah. berbagai perusahan yang berusaha
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menciptakan  produk  guna  memenuhi
kebutuhan konsumen, dimana perumahan
merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia yang memiliki nilai sangat strategis
di dalam pemanfaatannya (Pajarwati, 2018).
Persaingan tidak hanya terjadi pada aspek
lokasi, tetapi juga pada strategi pemasaran dan
penawaran nilai tambah yang mampu menarik
minat calon pembeli (Harfiahani Indah, 2022).
Salah satu tantangan utama adalah bagaimana
para pembeli menilai harga yang ditawarkan,
terutama dalam konteks daya beli masyarakat
yang beragam. Harga dari sebuah produk
merupakan faktor penting dalam melakukan
suatu keputusan pembelian, karena konsumen
akan membeli jika harga yang ditawarkan oleh
pemasar sesuai dengan kualitas produk dan
kemampuan konsumen (Sakdiyah et al., 2021).
Di sisi lain, harga tanah yang terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya turut mendorong
kenaikan harga properti, khususnya rumah
tinggal. Kondisi ini menjadikan sektor
perumahan sebagai salah satu sektor strategis
yang terus berkembang, khususnya di daerah
yang tengah berkembang seperti Perumahan
Bangil Kota Baru, terletak di Kabupaten
Pasuruan. Oleh sebab itu, pengetahuan
mengenai berbagai faktor yang berperan dalam
menentukan keputusan pembelian perumahan
menjadi  sangat  penting, baik  untuk
pengembang properti maupun pihak terkait
lainnya. Maka dari itu, harga memegang
peranan faktor terpenting sebagai penentu awal
dalam  proses  pengambilan  keputusan
pembelian (Harfiahani, 2023). Harga pun dapat
mengalami pergeseran secara cepat mengingat
perubahan terjadi karena kondisi pasar yang
ditentukan  oleh  keseimbangan  antara
permintaan dan penawaran dari pihak pembeli.

Namun demikian, harga yang kompetitif
perlu diimbangi dengan fasilitas penunjang,
seperti akses jalan yang baik, jaringan listrik
dan air bersih, keamanan lingkungan, serta
fasilitas umum seperti taman, sekolah, dan
pusat perbelanjaan. Dalam situasi ini, Fasilitas
dapat menciptakan pandangan konsumen
terhadap suatu produk atau jasa. Semakin
banyak fasilitas yang disediakan perusahaan
maka semakin tinggi keputusan pembelian
konsumen, sebaliknya semakin sedikit fasilitas

yang disediakan maka keputusan pembelian
semakin sedikit (Asbrika, 2024).

Sistem pembayaran yang ditawarkan
oleh pengembang juga berperan besar dalam
keputusan pembelian (Ifan, M. I. S., & Ningtyas,
2024). Fleksibilitas pembayaran, seperti cicilan
jangka panjang, KPR dengan bunga ringan,,
atau uang muka yang terjangkau. Bisa menjadi
daya tarik tersendiri bagi pembeli rumah yang
memiliki keterbatasan dalam hal kemampuan
ekonomi.  Keberadaan  program-program
pembiayaan yang mudah diakses dapat
memberikan kemudahan bagi calon pembeli
dalam mengambil keputusan pembelian. Di sisi
lain, strategi pemasaran berupa cashback sering
kali dianggap sebagai insentif yang menarik
karena memberikan nilai tambah secara
finansial bagi konsumen., yang dapat
mengurangi beban finansial atau meningkatkan
daya beli calon pembeli. Pengembang yang
menawarkan cashback cenderung lebih mampu
menarik minat konsumen karena para pembeli
menganggap mendapatkan nilai lebih dari
pembelian properti tersebut.

Dengan banyaknya alternatif yang
tersedia, konsumen akan melakukan evaluasi
secara menyeluruh terhadap berbagai pilihan
yang ada sebelum mengambil keputusan akhir
untuk melakukan pembelian. Karena itu,
penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
pengembang dalam  menyusun strategi
pemasaran yang lebih tepat sasaran, serta
memberikan gambaran kepada konsumen
mengenai faktor-faktor penting yang perlu
dipertimbangkan dalam membeli rumah,
sehingga penelitian ini akan mengkaji pengaruh
harga, fasilitas, sistem pembayaran, dan
cashback terhadap keputusan pembelian
perumahan di kawasan Bangil Kota Baru,
Kabupaten Pasuruan.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui dan menjelaskan sejauh mana
pengaruh harga, fasilitas, sistem pembayaran,
dan cashback baik secara simultan dan parsial
terhadap Keputusan Pembelian Perumahan.

Harga memiliki peran utama dalam
keputusan akhir konsumen untuk membeli,
menurut penelitian sebelumnya (Doni & Kiki,
2023) yang relevan dengan topik ini. Meskipun
demikian, penelitian sebelumnya oleh Nasution
dkk. (2019) tidak menemukan pengaruh harga
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yang signifikan atau menguntungkan terhadap
pembelian; penelitian ini bertentangan dengan
temuan tersebut. Variabel fasilitas secara
signifikan dan positif memengaruhi keputusan
pembelian PT. Orlando Realty, Fritz
mendukung pembeli rumah, menurut penelitian
(Asbrika, 2024). Widi dan Endah (2024) tidak
menemukan pengaruh signifikan variabel
fasilitas terhadap pembelian, oleh karena itu hal
ini bertentangan dengan temuan mereka.
Metode pembayaran COD secara signifikan dan
positif memengaruhi penjualan, menurut
penelitian (Tria dan Ratnawili, 2024). Lebih
lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Wanda
(2024) menunjukkan bahwa cashback secara
signifikan dan positif memengaruhi keputusan
pembelian di marketplace Shopee.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Harga

Harga adalah penetapan nilai atau jumlah
yang harus ditukar konsumen untuk menerima
penawaran atau produk (Solomon et al, 2018).
Harga merupakan satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang sifatnya fleksibel dan dapat
mengalami perubahan kapan saja. Selain itu,
Harga juga menjadi salah satu faktor penting
persaingan dalam memasarkan produk. Harga
memiliki peran yang sangat krusial dalam
menarik  minat para pembeli dalam
mempengaruhi keputusan pembelian, serta
merupakan alat untuk menciptakan daya saing
perusahaan di pasar.

Beberapa pendapat para ahli tentang
indikator harga, semuanya sama dengan
(Bannet, 1997) yang mengemukakan:

1) Tarif

2) Kesesuaian Diskon

3) Promo Harga

4) Harga Sangat Terjangkau untuk Semua
Kalangan

5) Harga Sangat Sesuai Kualitas

6) Harga Sangat Murah

2.2 Fasilitas

Fasilitas merupakan sumber daya fisik
yang harus ada sebelum suatu jasa ditawarkan
kepada konsumen (Ginting, 2020). Fasilitas
yang disediakan dapat membantu pembeli
untuk  mempermudah  melakukan  suatu
aktivitas. Semakin lengkap fasilitas yang

disediakan oleh perumahan, para pembeli
semakin tertarik untuk membeli rumah yang
ditawarkan oleh suatu perusahaan. Dalam
jangka panjang, keberadaan fasilitas memiliki
pengaruh besar terhadap minat konsumen untuk
membeli rumah. Fasilitas perumahan yang
memadai dapat mendorong peningkatan dalam
pengambilan keputusan pembelian.
Kepemilikan rumah erat kaitannya dengan
fasilitas yang ditawarkan oleh pengembang.
Saat ini, fasilitas menjadi salah satu aspek
penting yang menentukan keputusan pembelian
oleh para pembeli. Hal ini karena pembeli
percaya bahwa fasilitas yang tersedia di
lingkungan perumahan mampu menunjang
kebutuhan hidup sehari-hari mereka.

Menurut Imelda (2021), ada beberapa
indikator dari fasilitas yaitu :
1) Pertimbangan / perencanaan
2) Perencanaan ruangan
3) Perlengkapan / perabotan
4) Tata cahaya dan warna

2.3  Sistem Pembayaran

Menurut Bank Indonesia (2019), sistem
pembayaran adalah sekumpulan peralatan dan
prosedur yang memungkinkan transfer dana
Antara satu pihak dengan pihak lainnya, baik
secara langsung maupun melalui lembaga
perantara. Sistem ini mencakup berbagai
instrumen pembayaran seperti uang tunai, cek,
kartu kredit, dan pembayaran elektronik.
Pembeli dapat memilih metode pembayaran
sesuai dengan preferensinya. Masyarakat
cenderung lebih menyukai menggunakan
metode  pembayaran  digital  dibanding
pembayaran tunai. Metode pembayaran
merupakan cara dimana kita biasa melakukan
pembayaran baik barang ataupun jasa.

Menurut Reny Eka Setiyowati (2022),
beberapa indikator yang digunakan dalam
sistem pembayaran :

1) Cara pembayaran cukup mudah

2) Pembelian rumah dapat dikredit

3) Uang muka cukup ringan

4) Prosedur pembelian rumah cukup mudah

2.4  Cashback

Cashback adalah evolusi rabat, strategi
promosi yang digunakan untuk mendongkrak
penjualan. Saat konsumen mematuhi syarat dan
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ketentuan penyelenggara cashback, mereka
menerima  proporsi  penggantian  yang
ditetapkan (yang mungkin datang dalam bentuk
uang tunai, mata uang virtual, atau barang
dagangan) (Wangi et al, 2021). Penerapan
program cashback dilakukan sebagai salah satu
bagian dari faktor keputusan pembelian untuk
menarik perhatian pembeli membelanjakan
uang mereka untuk barang atau produk yang
dibutuhkan. Cashback adalah suatu bentuk
promosi atau insentif yang mengembalikan
sebagian dana yang dibayarkan oleh konsumen
dalam bentuk uang tunai atau potongan harga.
Program ini bertujuan untuk menarik minat
konsumen, memberikan rasa puas, dan
mendorong pembelian. Dalam pembelian
perumahan, cashback sering kali ditawarkan
oleh pengembang atau lembaga keuangan
sebagai salah satu bentuk promosi untuk
menarik pembeli.

Menurut Abimanyu & Hermana (2023),
adapun indikator yang digunakan dalam
cashback antara lain:

1) Besarnya jumlah pengembalian dana.
2) Kesesuaian dengan janji.
3) Kecepatan pengembalian dana.

2.5 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah langkah-
langkah dimana pembeli memahami masalah,
mencari petunjuk terkait merek atau produk,
mempertimbangkan beberapa opsi untuk
memecahkan  masalah, dan  kemudian
mengambil keputusan pembelian (Tjiptono
dalam Hidayati, 2018). Dalam memasuki tahap
keputusan pembelian sebelumnya pembeli
sudah dihadapkan pada beberapa pilihan
alternatif sehingga pada tahap ini pembeli akan
melakukan aksi untuk memutuskan untuk
membeli produk atau layanan berdasarkan
pilihan yang ditentukan. Keputusan pembelian
merupakan kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam pengambilan keputusan
untuk melakukan pembelian terhadap produk
yang ditawarkan oleh penjual (Indrasari, 2019).

Menurut Rahman (2020), indikator dari
keputusan pembelian dapat dilihat antara lain
yaitu :
1) Produk bagus
2) Pilihan tersedia

3) Kemudahan
rumah.

4) Menyediakan berbagai macam metode
pembayaran yang mudah.

persyaratan  kepemilikan

2.6 Hipotesis

Hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Pengaruh Harga, Fasilitas, Sistem

Pembayaran, dan Cashback secara simultan

terhadap Keputusan Pembelian Perumahan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

(Masali, et al., 2023) menjelaskan bahwa

terdapat pengaruh positif secara parsial dan

simultan variabel harga dan fasilitas terhadap

Keputusan Pembelian Perumahan Griya

Dulomo Indah.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan

(Novitasari, 2023) menjelaskan bahwa variabel

cashback dan metode pembayaran secara

simultan  berpengaruh  positif  signifikan

terhadap keputusan pembelian konsumen di

ShopeeFood.

H1 : Terdapat Pengaruh Positif Signifikan
Harga, Fasilitas, Sistem Pembayaran,
dan Cashback secara simultan terhadap
Keputusan Pembelian Perumahan.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan

Pembelian Perumahan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

(Doni & Kiki, 2023) menjelaskan bahwa harga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan

(Muhammad & Himawan, 2023) menjelaskan

bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan pembelian.

Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan yang

dilakukan oleh (Nasution et al, 2019)

menjelaskan bahwa variabel harga berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan

pembelian konsumen.

H2 : Terdapat Pengaruh Positif Signifikan
Harga terhadap Keputusan Pembelian
Perumahan.

Pengaruh Fasilitas terhadap Keputusan
Pembelian Perumahan
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Asbrika, 2024) menjelaskan bahwa variabel
fasilitas berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian rumah
subsidi di PT. Fritz Orlando Realty
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Basthan et al, 2022) menjelaskan bahwa
fasilitas secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan Pembelian Pada
Café Saroha Di Kota Manado.
Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan yang
dilakukan oleh (Widi & Endah, 2024)
menjelaskan ~ bahwa  variabel  fasilitas
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap keputusan pembelian.
Penelitian (Widi & Endah, 2024) juga didukung
oleh penelitian (Ayuning. et al, 2023)
menjelaskan bahwa variabel fasilitas tidak
berpengaruh  secara  signifikan terhadap
keputusan menjadi pelanggan tetap pada
Laundry Sepatu Ingshoes Jember..
H3 : Terdapat Pengaruh Positif Signifikan
Fasilitas terhadap Keputusan Pembelian
Perumahan.

Pengaruh Sistem Pembayaran terhadap
Keputusan Pembelian Perumahan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Adam,
2021) menjelaskan bahwa variabel sistem
pembayaran berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian
Bukalapak.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Tria & Ratnawili, 2024) menjelaskan bahwa
Sistem Pembayaran Cash On Delivery (COD)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.
H4 : Terdapat Pengaruh Positif Signifikan
Sistem Pembayaran terhadap Keputusan
Pembelian Perumahan.

Pengaruh Cashback terhadap Keputusan
Pembelian Perumahan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Lola &
Egi, 2024) menjelaskan bahwa cashback
berpengaruh  positif  terhadap  perilaku
pembelian impulsif.

Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan yang
dilakukan oleh (Aini, 2025) menjelaskan bahwa
variabel cashback berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.

HS : Terdapat Pengaruh Positif Signifikan
Cashback terhadap Keputusan
Pembelian Perumahan.

2.7 Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, dan landasan teori
yang dikemukakan, maka hubungan antar
variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan
dalam sebuah pemikiran seperti pada gambar
berikut :

Keputusan
H4 .- Pembelian (Y)
Sistem Pembayaran ™\ .-~
(X3)

i

HS

Cashback (X4) o

B

HI

Gambar 1. Kerangka Pikir

3. METODE
3.1 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan meliputi jumlah
unit rumah atau pembeli yang sudah membeli di
perumahan Bangil Kota Baru Cluster Zamrud
berjumlah 264 unit rumah. Untuk menentukan
jumlah sampel dari populasi 264 unit rumabh,
digunakan rumus Slovin yaitu berjumlah 159
unit rumah dengan dengan menggunakan teknik
simple random sampling.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini bersifat kuantitatif, data
diperoleh secara primer melalui pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Data tersebut
merefleksikan kondisi responden pada saat
pengumpulan data dilakukan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner
yang digunakan sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan data dari seluruh responden.
Teknik ini dikerjakan agar responden dapat
memberikan pernyataan sesuai dengan pilihan
jawaban yang sudah diberikan. Dalam
pengukurannya menggunakan skala likert yang
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memiliki nilai 1-5 dengan keterangan sebagai
berikut :

1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

3.4 Pengukuran Penelitian

Setiap variabel dalam penelitian ini
diukur menggunakan tiga indikator utama yang
disusun berdasarkan kajian teori dan penelitian
terdahulu. Pemilihan tiga indikator dilakukan
dengan pertimbangan metodologis, yaitu untuk
menjaga efisiensi  instrumen  penelitian,
menghindari redundansi pertanyaan, serta
memfokuskan pengukuran pada aspek yang
paling representatif dari masing-masing
variabel. Jumlah indikator yang tidak terlalu
banyak juga diharapkan dapat meningkatkan
respon dan konsistensi jawaban responden,
sekaligus memudahkan proses analisis data.
Selain itu, secara statistik, penggunaan tiga
indikator dianggap memadai untuk menguji
validitas dan reliabilitas konstruk melalui uji
korelasi item-total dan Cronbachs Alpha.
Dengan demikian, tiga indikator dipandang
cukup untuk menggambarkan secara akurat
setiap variabel penelitian, yaitu :

Harga

Definisi operasionalnya adalah jumlah
uang yang harus dibayar oleh pembeli untuk
memperoleh satu unit rumah di Perumahan
Bangil Kota Baru. Beberapa pendapat para ahli
tentang indikator harga, semuanya sama dengan
(Bannet, 1997) yang mengemukakan :
1) Tarif
2) Kesesuaian Diskon
3) Promo Harga

Fasilitas

Definisi operasionalnya ialah segala
bentuk sarana, prasarana, atau infrastruktur
yang disediakan oleh pengembang perumahan
di Bangil Kota Baru untuk mendukung aktivitas
atau layanan tertentu. Menurut Imelda (2021),
ada beberapa indikator dari fasilitas yaitu
sebagai berikut :
1) Perencanaan ruangan
2) Perlengkapan / perabotan

3) Tata cahaya dan warna.

Sistem Pembayaran

Definisi operasionalnya Sistem
Pembayaran ialah mekanisme atau prosedur
yang digunakan developer atau bank untuk
memfasilitasi transaksi antara pembeli dan
penjual, di mana uang atau bentuk metode
pembayaran lainnya dipertukarkan sebagai
pembelian perumahan. Menurut Reny Eka
Setiyowati (2022), berikut indikator dalam
sistem pembayaran :
1) Cara pembayaran cukup mudah
2) Pembelian rumah dapat dikredit
3) Uang muka cukup ringan.

Cashback

Definisi operasionalnya cashback adalah
mekanisme atau prosedur yang memberikan
pengembalian sejumlah uang atau barang
kepada pembeli setelah mereka melakukan akad
pembelian perumahan, baik dalam bentuk uang
tunai, perabotan atau peralatan rumah tangga,
dan voucher yang dapat digunakan untuk
pembelian selanjutnya. Menurut Abimanyu &
Hermana (2023), indikator dari cashback antara
lain:
1) Besarnya jumlah pengembalian dana.
2) Kesesuaian dengan janji.
3) Kecepatan pengembalian dana.

Keputusan Pembelian

Definisi  operasionalnya  keputusan
pembelian adalah pengukuran tahap pemikiran
individu dalam memilih dan memutuskan suatu
produk atau jasa untuk dibeli, berdasarkan
pilihan produk, merek, waktu pembayaran, dan
metode pembayaran, yang kemudian diukur
menggunakan instrumen seperti skala Likert
untuk mengevaluasi proses tersebut. Menurut
Rahman (2020), ada beberapa indikator dari
keputusan pembelian antara lain yaitu :
1) Produk bagus
2) Pilihan tersedia
3) Kemudahan persyaratan kepemilikan rumah

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tahapan
yaitu : Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi
Klasik : Normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas, Analisis Regresi Linear
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Berganda untuk menguji pengaruh secara
simultan dan parsial dari keempat variabel
independen terhadap variabel dependen, Uji t
(parsial) dan Uji F (simultan), Koefisien
Determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya
kontribusi pengaruh yang diolah menggunakan
bantuan aplikasi SPSS. Model Persamaan
Regresi :

Y=a+B1X1+B2X2+B3X3+ B4X4e

Keterangan: Y = Keputusan Pembelian,
X1 = Harga, X2 = Fasilitas, X3 = Sistem
Pembayaran, X4 = Cashback, o = Konstanta,
B = Koefisien regresi, € = Error term.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Statistik Deskriptif

Sebelum  melaksanakan  penelitian,
peneliti  menentukan karakteristik responden
yang hendak menjadi  sampel dalam
penelitian. Adapun karakteristik responden
yang ditentukan meliputi jenis kelamin dan
pekerjaan.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik .
Responden Kategori  Qty Persen
Laki-laki 108 67.9
Jenis Kelamin Perempuan 51 32.1
Total 159 100.0
Karyawan
BUMN L 06
Karyawan - 18.4
Swasta
. Lainnya 16 10.1
Pekerjaan Pelajar 5 %
Wiraswasta 8 50
Wirausaha 3 1.9
Total 159  100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
jenis kelamin pembeli perumahan, responden
laki - laki lebih banyak dibandingkan dengan
jumlah responden perempuan yaitu sebanyak
108 orang atau 67.9% berjenis kelamin laki -
laki, sedangkan responden yang berjenis
kelamin perempuan berjumlah 51 orang atau
32.1%.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
responden yang memiliki jumlah paling banyak
yaitu 77 orang dengan pekerjaan sebagai
karyawan swasta dengan persentase 48.4%,
sedangkan pelajar/mahasiswa berjumlah 52

orang atau 32.7%, pekerjaan lainnya berjumlah
16 orang atau 10.1%, pekerjaan wiraswasta
berjumlah 8 orang atau 5.0%, pekerjaan
wirausaha berjumlah 3 orang atau 1.9%,
pekerjaan PNS berjumlah 2 orang atau 1.3%,
dan pekerjaan Karyawan BUMN/BUMD
berjumlah 1 orang atau 0.6%.

4.2 Uji Validitas

Uji validitas ini digunakan untuk
mengetahui valid atau tidaknya kuesioner. Uji
validitas ini  dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai rhitung dan rtabel. Nilai
rhitung diambil dari output SPSS Cronbach
Alpha pada kolom corrected item-total
correlation. Sedangkan nilai rtabel diambil
dengan menggunakan rumus degree of freedom
(df) = n — k. item kuesioner dinyatakan valid
apabila nilai rhitung > rtabel.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas X1, X2, X3, X4,

danY
Harga (X1)
No Item rhitung rtabel Kketerangan
1 Xl1.1.1 0435 0.159 Valid
2 X1.1.2 0.406 0.159 Valid
3 Xl1.2.1 0.556 0.159 Valid
4 X122 0.584 0.159 Valid
5 X1.3.1 0.464 0.159 Valid
6 X132 0.460 0.159 Valid
Fasilitas (X2)
No Item r hitung rtabel Kketerangan
1 X2.1.1 0.551 0.159 Valid
2 X2.1.2 0.648 0.159 Valid
3 X221 0.641 0.159 Valid
4 X222 0.659 0.159 Valid
5 X23.1 0.651 0.159 Valid
6 X232 0.461 0.159 Valid
Sistem Pembayaran (X3)
No Item rhitung rtabel keterangan
1 X3.1.1 0.449 0.159 Valid
2 X3.1.2 0.576 0.159 Valid
3 X321 0473 0.159 Valid
4 X322 0.584 0.159 Valid
5 X33.1 0.590 0.159 Valid
6 X332 0.539 0.159 Valid
Cashback (X4)
No Item rhitung r tabel keterangan
1 X4.1.1 0.663 0.159 Valid
2 X4.1.2 0.701 0.159 Valid
3 X421 0.701 0.159 Valid
4 X422 0.724 0.159 Valid
5 X431 0.746 0.159 Valid
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6 X432 0.650 0.159 Valid
Keputusan Pembelian (Y)

No 1Item rhitung rtabel keterangan
Y.1.1 0.556 0.159 Valid
Y.1.2 0.548 0.159 Valid
Y.2.1 0.424 0.159 Valid
Y22 0.547 0.159 Valid
Y.3.1 0.562 0.159 Valid
Y32 0.602 0.159 Valid
Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Mengacu pada tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada
variabel X1 hingga X4 serta variabel Y telah
memenubhi syarat uji validitas karena semuanya
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r
hitung > r tabel).

N[N [ |W[N[—

4.3 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas uji yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana jawaban seseorang
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Teknik  pengujian  realibilitas  dengan
menggunakan nilai koefisien realibilitas
cronbach’s alpha lebih besar dari 0.70 maka
variabel tersebut sudah reliable.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel CrOAI;Eﬁ:h s ngla Hasil
X1 0.746 0.70  Reliabel
X2 0.831 0.70  Reliabel
X3 0.785 0.70  Reliabel
X4 0.885 0.70  Reliabel

Y 0.787 0.70  Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Pada tabel 2 tersebut, bisa disimpulkan
setiap variabel X1, X2, X3, X4, dan Y
mempunyai nilai Cronbach Alpha yang lebih
dari 0.70, yang menunjukkan setiap variabel
tersebut dikatakan reliabel.

4.4 Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: Y

Expactsd Cum Prob

Observad Cum Prob

Gambar 2 : Normal Probability P-Plot

Data pada gambar 2 dapat dilihat bahwa
plotting pada gambar mengikuti garis diagonal,
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semua
data terdistribusi secara normal.

4.5 Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1
(Constant)
X1 0.468 2.139
X2 0.382 2.617
X3 0.561 1.783
X4 0436 2.293

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa
semua nilai tolerance melebihi 0.10 dan seluruh
nilai VIF kurang dari 10, yang mengindikasikan
tidak adanya masalah multikolinearitas dalam
model regresi yang digunakan.

4.6 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

.
° .

lentized Residual

fes°
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s ©
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Regression

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada Gambar 3, terlihat bahwa titik-titik
pada scatterplot tersebar secara acak di atas dan
di bawah garis nol tanpa membentuk pola
tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa model
regresi linear berganda tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas dan dapat dinyatakan
layak untuk digunakan dalam penelitian

4.7 Analisis Persamaan Regresi Linier
Berganda

Tabel 5. Analisis Persamaan Regresi Linier
Berganda Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
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Std.
B Error Beta
1
(Constant) 647 267
X1 ,123 ,083 0.120
X2 205 ,083 0.221
X3 332 ,079 0.310
X4 ,184 ,070 0.219

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Hasil analisis regresi linear berganda
menghasilkan persamaan sebagai berikut:
Y = 0.647 + 0.123X1 + 0.205X2 + 0.332X3 +
0.184X4 + e
Penjabaran dari hasil persamaan regresi linear
berganda adalah sebagai berikut :
Harga (X1), Fasilitas (X2), Sistem Pembayaran
(X3), dan Cashback (X4) sama dengan 0 maka
besaran variabel Y adalah 0,647.
Jika X1 (Harga) dianggap 1 maka akan
diperoleh persamaan Y =0.647 +0.123. Artinya
jika X1 naik 1 tingkat maka Keputusan
Pembelian naik sebesar 0.77
Jika X2 (Fasilitas) dianggap 1 maka akan
diperoleh persamaan Y = 0.647 +0.205. Artinya
jika X2 naik 1 tingkat maka Keputusan
Pembelian naik sebesar 0.852
Jika X3 (Sistem Pembayaran) dianggap 1 maka
akan diperoleh persamaan Y = 0.647 + 0.332.
Artinya jika X1 naik 1 tingkat maka Keputusan
Pembelian naik sebesar 0.979.
Jika X4 (Cashback) dianggap 1 maka akan
diperoleh persamaan Y = 0.647 +(0.184. Artinya
jika X1 naik 1 tingkat maka Keputusan
Pembelian naik sebesar 0.831.

4.8 Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6. Analisis Koefisien Determinasi (R-
Square)

Harga (X1), Fasilitas (X2), Sistem
Pembayaran (X3) dan Cashback (X4) adalah
0,531 Sedangkan koefisen regresi atau

pengaruh pada determinasi (Adjusted R7)
diperoleh sebesar 0,519. Hal ini artinya 51,9%
variabel Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh
variabel bebas Harga (X1), Fasilitas (X2),
Sistem Pembayaran (X3) dan Cashback (X4)
sedangkan sisanya sebesar 48,1% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Faktor lain yang mempengaruhi
Keputusan Pembelian seperti, lokasi, Skema
KPR, Reputasi Developer, dan Keamanan.

4.9  Uji Simultan (Uji F-Test)
Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis 1 (Uji
F-test)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F  Sig.
1 Regression 20,743 4 5,18643.5360.000°
Residual  18,343154 ,119
Total 39,086158

Sumber Data : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai
F hitung sebesar 43.536, sedangkan F tabel (dfl
=4 dan df2 = 154) sebesar 2.43 dengan level of
significant (a) sebesar 0.05 dan sig F sebesar
0.000. Karena F hitung > F tabel yaitu 43.536 >
2.43 dan sig F < level of significant (a) yaitu
0.000 < 0.05 maka Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Keputusan
Pembelian (Y) berpengaruh signifikan oleh
Harga (X1), Fasilitas (X2), Sistem Pembayaran
(X3) dan Cashback (X4) secara simultan
(bersama-sama).

4.10 Uji Parsial (Uji #-Test)

Model Summary Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis I (Uji
Model | R R- Adjusted | Std. Parsial)
Square | R Error of Coefficients®
Square | the Durbin Unstandardized Standardized
Estimate | Watson Coefficients Coefficients
1 728 1,531 539 345 1839 Model B Std. Error  Beta t Sig.
Sumber : Hasil Olah Data (2025) 1(Constant) ,647 267 2,4220.017
X1 ,123 ,083 120 1.4820.140
Dari hasil perhitungan regresi, diketahui X2 ,205 ,083 221 24750014
bahwa terdapat hubungan korelasi antara X3 332 ,079 ,310  4.2090.000
variabel Keputusan Pembelian dengan semua X4 ,184 ,070 219 2.6230.010

variabel bebas, yaitu :

Sumber Data : Data Output SPSS Diolah 2025
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Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai t
tabel berdasarkan rumust (a/2 : n-k-1), yaitu : t
(0.05/2 : 159 =4 — 1) =1 0.025 : 154) sebesar
1.6233. dengan level of significant (a) sebesar
0.05 dan derajat kebebasan (df) sebesar 154.
Dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Pada variabel Harga (X1) memiliki nilai
t hitung > t tabel yaitu 1.482 < 1.6233 dan sig <
a yaitu 0.140 > 0.05, maka disimpulkan Ha
ditolak sehingga dijelaskan berpengaruh negatif
dan tidak signifikan secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian (Y).

Pada variabel Fasilitas (X2) memiliki
nilai t hitung >t tabel yaitu 2.475 > 1.6233 dan
sig<ayaitu0.014 <0.05, maka disimpulkan Ha
diterima sehingga dijelaskan ada pengaruh
positif yang signifikan secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian (Y).

Pada variabel Sistem Pembayaran (X3)
memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu 4.209 >
1.6233 dan sig < a yaitu 0.000 < 0.05, maka
disimpulkan Ha diterima sehingga dijelaskan
ada pengaruh positif yang signifikan secara
parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y).

Pada variabel Cashback (X4) memiliki
nilai t hitung > t tabel yaitu 2.623 > 1.6233 dan
sig <ayaitu0.010<0.05, maka disimpulkan Ha
diterima sehingga dijelaskan ada pengaruh
positif yang signifikan secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian (Y).

5. HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis
pengujian Uji Simultan (Uji F-Test) bahwa
Nilai Harga (X1), Fasilitas (X2), Sistem
Pembayaran (X3) dan Cashback (X4) secara
simultan  berpengaruh  signifikan  secara
simultan (bersama-sama) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) terbukti dari nilai F hitung > F
tabel yaitu 43.536 > 2.43 dan sig F < level of
significant (a) yaitu 0.000 < 0.05.

Dari hasil analisis pengujian Uji Parsial
(Uji t-Test) bahwa Harga (X1), Fasilitas (X2),
Sistem Pembayaran (X3) dan Cashback (X4)
dari keempat variabel tersebut, dapat di lihat
bahwa ada tiga variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y)
terbukti dari nilai t hitung > t tabel atau sig t <
level of significant (a) pada masing — masing
variabel yaitu :
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Variabel Harga (X1) memperoleh nilai t
hitung sebesar 1.482 yang lebih kecil dari t tabel
1.6233, serta nilai signifikansi 0.140 yang lebih
besar dari 0.05. Dengan demikian, variabel
Harga memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y),
berdasarkan hasil distribusi variabel harga item
X1.1.2 (Perbandingan harga perumahan dengan
daerah sekitarnya cukup terjangkau) yang
artinya perbandingan harga perumahan dengan
sekitarnya bukan menjadi pertimbangan utama
dalam melakukan pembelian. Hal ini
menunjukkan  bahwa  persepsi  tentang
keterjangkauan harga sangat subjektif dan dapat
dipengaruhi oleh kemampuan finansial masing-
masing pembeli, serta para pembeli lebih fokus
pada ketersedianya fasilitas yang memadai atau
kemudahan pembayaran lebih dominan dalam
mempengaruhi keputusan pembelian
perumahan tersebut.

Variabel Fasilitas (X2) menunjukkan
nilai t hitung sebesar 2.475 yang lebih besar dari
t tabel 1.6233, serta nilai signifikansi 0.014
yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Fasilitas memiliki pengaruh
positif yang signifikan secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian (Y), berdasarkan hasil
distribusi jawaban responden pada item
Memiliki pengaturan pencahayaan yang cukup
artinya bahwa banyak responden setuju dengan
pencahayaan yang cukup dapat dirasakan secara
langsung oleh pembeli perumahan. Hal ini
menunjukkan bahwa pencahayaan alami yang
cukup meningkatkan kenyamanan, efisiensi
energi, dan kesehatan. Pencahayaan yang baik
juga memberi kesan rumah lebih luas dan
hangat, sehingga menjadi faktor penting
sebagai penilaian kualitas hunian dalam
keputusan pembelian perumahan.

Variabel Sistem Pembayaran (X3)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4.209 yang
lebih besar dari t tabel 1.6233, dengan nilai
signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05.
Hal ini mengindikasikan bahwa Sistem
Pembayaran memiliki pengaruh positif yang
signifikan secara parsial terhadap Keputusan
Pembelian (Y), berdasarkan hasil distribusi
jawaban responden pada item Jangka waktu
sistem kredit sesuai kemampuan pembeli
karena sebagian besar responden setuju dengan
fleksibilitas jangka waktu sistem kredit dapat
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memudahkan penyesuaian cicilan dengan
kemampuan finansial pembeli. Hal ini berarti

dapat memberikan rasa aman dalam
merencanakan  pembelian  rumah  tanpa
membebani keuangan jangka panjang para
pembeli.

Variabel Cashback (X4) memperoleh
nilai t hitung sebesar 2.623 yang lebih tinggi
dari t tabel 1.6233, serta nilai signifikansi 0.010
yang lebih kecil dari 0.05. Ini menunjukkan
bahwa Cashback memberikan pengaruh positif
yang signifikan secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian (Y), karena program
cashback yang diberikan dapat menjadi suatu
nilai tambah dan rasa untung sebab dengan
adanya program cashback secara tidak langsung
mengurangi beban biaya pembelian sehingga
meningkatkan minat para pembeli. Hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin  menarik
penawaran cashback yang diberikan, mampu
menjadi strategi yang efektif dalam mendorong
keputusan pembelian secara cepat dan
meyakinkan untuk melakukan pembelian.

6. KESIMPULAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan kuesioner yang disebar
kepada responden secara online melalui
google form. Penelitian ini bertujuan untuk
Harga (X1), Fasilitas (X2), Sistem Pembayaran
(X3), Cashback (X4) dan Keputusan Pembelian
Perumahan (Y) pada Pembeli Perumahan
Bangil Kota Baru Cluster Zamrud yang
menggunakan sampel sebanyak 159 responden.

Penelitian ini lolos uji validitas karena
pada setiap pertanyaan semua variabel nilainya
lebih dari r tabel, dan lolos uji realibilitas karena
cronbach’s alpha lebih besar dari 0.70.
Penelitian ini juga lolos uji asumsi klasik seperti
uji multikolineritas, dan juga lolos wuji
heteroskesdastisitas karena pada titik sudah
menyebar dibawah maupun diatas angka 0. Dan
lolos uji normalitas dengan gambar grafik yang
mirip sebuah lonceng serta plot titik-titik yang
mngikuti garis diagonal.

Dari hasil pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Variabel Harga, Fasilitas, Sistem Pembayaran
dan Cashback secara simultan berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian di Perumahan
Bangil Kota Baru.
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Variabel Harga berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Keputusan Pembelian di
Perumahan Bangil Kota Baru.

Variabel  Fasilitas  berpengaruh  positif
signifikan terhadap Keputusan Pembelian di
Perumahan Bangil Kota Baru.

Variabel Sistem Pembayaran berpengaruh
positif  signifikan  terhadap  Keputusan
Pembelian di Perumahan Bangil Kota Baru.
Variabel  Cashback berpengaruh  positif
signifikan terhadap Keputusan Pembelian di
Perumahan Bangil Kota Baru.

7. SARAN

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di
atas, peneliti memberikan beberapa saran yang
dapat dijadikan acuan bagi pihak-pihak terkait,
pelaku usaha dan peneliti selanjutnya :

Bagi pengembang, meskipun harga tidak

terbukti  signifikan dalam  memengaruhi
keputusan pembelian, pengembang tetap
disarankan untuk menjaga harga yang

kompetitif dan transparan agar tetap relevan di
pasar. Fasilitas harus terus ditingkatkan, baik
dari segi kualitas maupun kelengkapan. Sistem
pembayaran perlu terus dikembangkan dengan
memperluas kerja sama dengan lembaga
pembiayaan lainnya. cashback sebaiknya
dipertahankan, untuk menarik lebih banyak
calon pembeli.

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
Keputusan pembelian di Perumahan Bangil
Kota Baru, misalnya seperti lokasi, kualitas
bangunan, reputasi pengembang, dan lain
sebagainya. Agar dapat mengembangkan
penelitian ini dengan cara melakukan riset
terlebih  dahulu dengan data-data yang
memungkinkan untuk memenuhi syarat sebuah
penelitian. Karena tidak semua variabel yang
akan di teliti berpengaruh terhadap objek
penelitian. Selain itu, disarankan juga
menggunakan metode pendekatan kualitatif
atau campuran (mix-method) agar dapat
menggali lebih dalam mengenai alasan di balik
perilaku para pembeli.
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